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ABSTRAK

Aidul Akbar, 2013. Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui metode
Course Review Horay (CRH) Pada Murid kelasV SD Inpres galangan Kapal II,
Kota Makassar. Dibimbing oleh Drs. Baharullah, M.Pd dan Haerul Syam,
S.Pd, M.pd.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang dilakukan di SD Inpres Galangan kapal, Kec. Tallo, Kota
Makassar. Tujuan penelitian ini untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
melalui metode Course Review Horay (CRH) Pada Murid kelasV SD Inpres
galangan Kapal II, Kota Makassar pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013
dengan jumlah murid sebanyak 25 orang. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar murid dan lembar observasi. Dari data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
yang dicapai setelah dianalisis yaitu: 1) Pada siklus I, diperoleh skor rata-rata hasil
belajar Matematika materi Pengukuran Waktu, Sudut, Jarak dan kecepatan dalam
pemecahan masalah, 59% dengan jumlah anak yang tuntas belajar 6 (24%),
sedangkan yang tidak tuntas belajar sebanyak 19 (76%) orang dengan nilai di
bawah 65. 2) Pada siklus II, diperoleh sebesar 79% dengan jumlah anak yang
tuntas belajar sebanyak 22 (88%) orang dengan nilai di atas 65. Sedangkan yang
tidak tuntas belajar sebanyak 3 (12%) orang. Dari hasil penelitian ini, secara
umum dapat disimpulkan bahwa terjadi Peningkatkan Hasil Belajar Matematika
materi Pengukuran Waktu, Sudut, Jarak dan kecepatan dalam pemecahan masalah
Pada Murid kelasV SD Inpres galangan Kapal II, Kota Makassar setelah
diterapkan metode Course Review Horay (CRH).
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha yang dijalankan oleh seseorang atau
kelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Kemajuan suatu bangsa
sangat ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) itu tergantung pada kualitas pendidikannya.
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas,
damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan
harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa.

Efektifitas pembelajaran oleh guru profesional adalah faktor pertama
dalam peningkatan muti pendidikan tersebut. Guru sebagai pendidik
profesional deengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik membutuhkan
peningkatan profesional secara terus menerus. Di era kurikulum yang
senantiasa mengalami pergeseran atau perubahan ini, penyelenggaraan
pendidikan dan pembelajaran membutuhkan guru yang juga berfungsi sebagai
peneliti secara most power full, yakni guru yang mampu melaksanakan tugas
dan meengadopsi strategi baru.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional, maka peran guru menjadi
kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaran di sekolah selain

bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana



yang kondusif yang mendorong siswa untuk melakukan pembelajaran di
dalam kelas. Permasalahan pendidikan selalu mencul bersamaan dengan
berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi, kondisi
lingkungannya yang ada, pengaruh informasi dan kebudayaan serta
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologinya.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu bentuk
pembelajaran yang efektif dan efesien, antara lain dengan memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa serta
dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Pemilihan
model pembelajaran sangat menentukan kualitas pembelajaran. Karena
dengan model pembelajaran yang sesuai, siswa akan lebih dapat menerima
materi pembelajaran, lebih dari itu dengan pemilihan model yang sesuai siswa
akan lebih memahami hasil belajar yang akan bertahan dalam waktu yang
relatif lama.

Menurut Syah (2004: 347) proses belajar mengajar adalah:

Sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) antara siswa
sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai
pengajar yang mengajar. Dalam kesatuan kegiatan ini terjadi
interaksi yakni hubungan antara guru dengan para siswa
dalam situasi yang bersifat pengajaran.

Sampai saat ini, pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh kelas
yang berfokus pada guru sebagai utama pengetahuan, yang mengakibatkan

sering mengabaikan pengetahuan awal siswa yang sebenarnya siswa memiliki

pengetahuan tentang pembelajaran yang akan dipelajarinya. Karena



pembelajaran yang akan diajarkan itu merupakan lanjutan dari pelajaran yang
telah diberikan sebelumnya.

Permasalahan terbesar yang dihadapi para peserta didik atau siswa
adalah mereka belum bisa menghubungkan antara apa yang mereka pelajari
dan bagaimana pengetahuan itu akan digunakan. Hal ini dikarenakan cara
mereka memperoleh informasi dan inovasi diri belum tersentuh oleh metode
yang betul-betul bias membantu mereka. Para siswa kesulitan untuk
memahami konsep-konsep akademis, seperti konsep matematika. Karena
metode mengajar yang selama ini digunakan oleh pendidik atau guru hanya
terbatas pada metode caramah. Disisi lain tentunya siswa tahu apa yang
mereka pelajari saat ini akan sangat berguna bagi kehidupan mereka dimasa
dating, yaitu saat mereka bermasyarakat ataupun saat di tempat kerja kelak.
Oleh karena itu, diperlukan metode atau model pembelajaran yang benar-
benar bisa meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran
matematika. Salah satu metode atau model pembelajaran yang memungkinkan
bisa memberdayakan siswa adalah metode Course Review Horay (CRH).

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti
melalui observasi kepada guru dan siswa kelas V SD Inpres Galangan Kapal 11
Kota Makassar ada beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika,
yaitu 1) Dalam pembelajaran matematika guru masih menggunakan
pembelajaran konvensional sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak
sama, 2) Guru dalam mengajar tidak menampilkan media, baik langsung

maupun melalui gambar dan tidak pernah diperintahkan melaksanakan



observasi di luar kelas untuk melakukan observasi yang berkaitan dengan
pembelajaran yang diberikan, sehingga membuat siswa kurang berminat untuk
belajar, 3) Setelah menjelaskan guru tidak memberikan contoh soal untuk
dikerjakan oleh siswa di papan tulis dan hanya langsung memberikan tugas
untuk dikerjakan dibuku tulis siswa. Oleh karena itu penelitian yang pernah
dilakukan disuatu sekolah yang ada di Makassar pada mata pelajaran
matematika, ternyata model Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan
hasil belajar murid yang sebelumnya memperoleh nilai di atas 70 hanya
sebanyak 7 murid (27%) mengalami peningkatan 13-15 murid (88%-97%)
yang mendapat nilai lebih dari 70. Oleh karena itu, model pembelajaran ini
bisa juga diterapkan pada mata pelajaran matematika.

Selain itu peneliti juga memperoleh data berdasarkan Tanya jawab
yang dilakukan kepada siswa, yaitu: 1) Siswa kurang berminat untuk belajar
matematika karena mereka beranggapan bahwa belajar matematika itu sulit, 2)
Siswa berkata bahwa mereka tidak pernah diperintahkan untuk bekerja sama
dengan temannya (belajar kelompok), sehingga siswa yang pintar saja yang
bisa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

Dengan diterapkan model Course Review Horay (CRH) maka akan
mengubah anggapan bahwa pelajaran matematika menjadi pelajaran yang
tidak membosankan. Penerapan model Course Review Horay (CRH) ini akan
peneliti terapkan sebagai alternatif untuk perbaikan pembelajaran yang ada di

SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar.



Sehubungan dengan itu, maka penerapan model Course Review Horay
(CRH) bisa dilaksanakan karena model ini mempunyai ciri selain
pengembangan aktivitas berpikir, memotivasi siswa sehingga tidak bosan dan
juga menuntut siswa untuk berpikir kritis seperti halnya siswa lain.

Dari hasil observasi di atas, maka peneliti akan menggunakan model
Course Review Horay (CRH) sebagai solusi yang digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Galangan Kapal 11 Kota
Makassar.

Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) merupakan model
pembelajaran yang yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa
tersebut diwajibkan berteriak “hore” atau yel-yel lainnya yang disukai.

Berdasarkan uraian di atas maka judul yang diajukan Peneliti yaitu
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Course Review Horay

(CRH) pada Murid Kelas V SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas bahwa salah satu
masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya prestasi belajar matematika
siswa khususnya pada materi konsep satuan waktu. Salah satu faktor
penyebabnya yakni proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh
guru bersifat monoton. Guru hanya memberikan penjelasan kemudian siswa
mengerjakan soal latihan dan hafalan sehingga siswa kurang berminat untuk

belajar matematika.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah penerapan Model
Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas V SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar™?
D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model
Course Review Horay (CRH) pada siswa kelas V SD Inpres Galangan Kapal
II Kota Makassar.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat dijadikan bahan referensi bagi penulis lain untuk pengembangan
penulisan yang relevan.
b. Sebagai bahan informasi bagi akademisi/lembaga pendidikan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam upaya
meningkatkan hasil belajar murid dengan menggunakan model Course

Review Horay (CRH).

2. Manfaat Praktis



a. Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar murid pada mata pelajaran matematika melalui
metode Course Review Horay (CRH).

b. Murid
semakin termotivasi untuk belajar sehingga terjadi peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika melalui metode Course
Review Horay (CRH).

c. Manfaat bagi sekolah
Sebagai bahan referensi jika kelak nantinya menemui kesulitan dalam

proses pembelajaran matematika.

BAB II



KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Belajar Matematika
a. Pengertian Belajar

Belajar (Ratumanan, 2004:1) merupakan key term (istilah kunci)
yang paling penting dalam pendidikan. Dapat dikatakan bahwa tanpa
belajar, sesungguhnya tak penting dalam pendidikan. Karena demikian
pentingnya belajar maka tidak heran bila masalah-masalah belajar terus
menjadi kajian menarik bagi banyak ahli pendidikan.

Menurut W.S. Winkel (2004:58) belajar merupakan kegiatan
mental yang tidak dapat disaksikan dari luar.

Menurut Organ, et al (Ratumanan, 2004:1) belajar dapat
didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan
terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.

Ormond (Ratumanan, 2004:2) mendeskripsikan adanya dua
definisi belajar yang berbeda. Definisi pertama menyatakan bahwa: belajar
merupakan perilaku yang relative permanen karena pengalaman. Definisi
kedua menyatakan bahwa: perubahan yang relative permanen karena
pengalaman.

Menurut Gagne (Ratumanan, 2004:70), belajar merupakan sesuatu
yang terjadi di dalam benak seseorang, di dalam otaknya. Belajar juga

merupakan proses yang memungkinkan manusia memodifikasi tingkah



laku secara permanent, sehingga modifikasi yang sama tidak akan terjadi
lain pada situasi yang baru.

Menurut Slameto (Abdul Haling, 2007:1) belajar ialah suatu proses
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa belajar merupakan perubahan dalam rumusan hal-hal yang sangat
luas, menyangkut semua aspek kepribadian individu. Perubahan tersebut
dapat berkenaan dengan penguasaan dan penambahan pengetahuan,
kecakapan, sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, minat, apresiasi dan
sebagainya.

b. Pengertian Belajar Matematika

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pen galaman dan
latihan, artinya tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingka laku, baik
yang menyangkut pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi (Djamarah dan Zain, 2006:
10). Sedangkan menurut Slameto (2003: 2) bahwa “ belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Menurut Hudojo (1988: 3), matematika berkenaan dengan ide

abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalaran deduktif. Selanjutnya



Abdurahman (2003: 252) mengemukakan bahwa: “matematika
adalah salah satu cara untuk menemukan jawaban terhadap suatu masalah,
suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang
bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan
yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri
dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar matematika
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang diharapkan dan
dilakukan secara sengaja dan berkelanjutan dalam upaya menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang membawah kepada pemahaman tentang ide-
ide abstrak yang terorganisir secara sistematis, hirarkis serta penilaian
deduktif untuk mencapai pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang baru.

Ada beberapa pendapat tentang belajar matematika seperti yang
dikemukakan oleh Herman Hudoyo (1990:25-27) :

(1) Robert Gane
Belajar matematika harus didasarkan kepada pandangan bahwa tahap

belajar yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap belajar yang lebih rendah.

(2) J. Bruner

Belajar matematika ialah belajar tentang konsep-konsep dan struktur
matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari

hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika.

(3) Z.P Dienes



Berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika dapat
dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan kepada

siswa dalam bentuk konkrit.

Sementara itu Sri Wardani (2003:3-4) mengemukakan pendapat beberapa

pakar:

(1) Kolb (1949)

Mendefinisikan  belajar matematika sebagai proses memperoleh
pengetahuan yang diciptakan atau dilakukan oleh siswa itu sendiri melalui
transformasi pengalaman individu siswa. Pendapat Kolb ini intinya
menekankan bahwa dalam belajar siswa harus diberi kesempatan seluas-
luasnya mengkontruksi sendiri pengetahuan yang dipelajari dan siswa
harus didorong untuk aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya
sehingga dapat memperoleh pemahaman yang lebih tinggi dari

sebelumnya.

(2) Heuvel-Panhuizen (1998) dan Verchaffel-De Corte (1977)

Pendidikan matematika seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk “menemukan kembali” matematikan dengan berbuat matematika.
Pembelajaran matematika harus mampu mmeberi siswa situasi masalah
yang dapat dibanyangkan atau mempunyai hubungan dengan dunia nyata.

Lebih lanjut mereka menemukan adanya kecenderungan kuat bahwa dalam



memecahkan masalah dunia nyata siswa tergantung pada pengetahuan

pada pengetahuan yang dimiliki siswa tentang dunia nyata tersebut.

(3) Goldin (1992)

Matematika ditemukan dan dibangun oleh manusia sehingga dalam
pembelajaran matematika harus lebih dibangun oleh siswa daripada
ditanamkan oleh guru. Pembelajaran matematikan menjadi lebh aktif bila
guru membantu siswa menemukan dan memecahkan masalah dengan

menerapkan pembelajaran bermakna.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
matematika adalah belajar tentang rangkaian-rangkaian pengertian
(konsep) dan rangkaian pertanyaan-pertanyaan (sifat, teorema, dalili,
prinsip). Untuk mengungkapkan tentang pengertian dan pernyataan
diciptakan lambang-lambang, nama-nama, istilah dan perjanjian-perjanjian
(fakta). Konsep yaitu pengertian abstrak yang memungkinkan seseorang

dapat membedakan suatu obyek dengan yang lain.

¢. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki murid
setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004: 22). Sedangkan

menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam



hasil belajar mengajar: (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan
dan pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004: 22).

Hasil belajar yang dicapai murid dipengaruhi oleh dua faktor
yakni: faktor dari dalam diri murid dan faktor dari luar diri murid
(Sudjana, 1989: 39). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor
dalam diri murid perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang
dikemukakan oleh Clark (1981: 21) menyatakan bahwa hasil belajar murid
di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan murid dan 30% dipengaruhi
oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri murid yakni
lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran (Sudjana,
2002: 39).

Pengertian hasil berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 391) berarti sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan) oleh sebuah usaha; akibat kesudahan (dari
pertandingan, ujian dan sebagainya). Sedangkan belajar Kamus Besar
Bahasa Indonesia ((Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 17) diartikan
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.

Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh murid sekolah
dasar setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan
materi suatu mata pelajaran. Hasil belajar ini dapat diukur dengan
menggunakan instrumen tes hasil belajar. Berdasarkan hasil belajar, guru
dapat membuat kesimpulan urutan-urutan murid yang berprestasi dan yang

tidak berprestasi. Kemudian dengan melihat hasil belajar yang rendah atau



kurang memuaskan maka perlu berupaya mengadakan perbalikan proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dapat dinyatakan sebagai tingkat penguasaan bahan pelajaran
setelah mendapatkan atau memperoleh pengalaman belajar dalam kurun
waktu tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian
tertentu melalui proses belajar mengajar yang melibatkan murid dan guru,
sehingga murid sekolah dasar mampu mampu memecahkan masalah dan
menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam proses
belajarnya dengan lingkungan dimana murid sekolah dasar tersebut

berada.

. Hasil Belajar Matematika

. Pengertian Matematika

Dalam kurikulum 2004 di jelaskan bahwa matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang
teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan

penguasaan matematika yang kuat sejak dini.



Sedangkan tujuan dari mata pelajaran matematika adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
alogaritma secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan
masalah; menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematilka dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika; memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalm
mempelajarai matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Sehingga mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

b. Pembelajaran Matematika



Matematika adalah ilmu pengetahuan struktur dan hubungan-
hubungannya, simbol-simbol diperlukan, matematika berkenaan dengan
ide-ide abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif
(Hudoyo, 1988: 3). Menurut Nasution (1980), bahwa matematika dapat
dipandang sebagai suatu ide yang dihasilkan oleh ahli-ahli matematika dan
objek penalarannya dapat berupa benda-benda atau makhluk, atau dapat
dibayangkan dalam alam pikiran kita. Pengertian lain yang dikemukakan
oleh Sutrisman dan Tambuan (1987: 2-3) bahwa matematika adalah
pengetahuan tentang kuantitas ruang, salah satu dari sekian banyak cabang
ilmu yang sistematis, terstruktur dan eksak.

Dalam proses belajar mengajar matematika, seorang siswa tidak
dapat mengetahui jenjang yang lebih tinggi tanpa melalui dasar atau hal-
hal yang merupakan prasyarat dalam kelanjutan program pengajaran
selanjutnya. Untuk mempelajari matematika dituntut kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran, kesiapan yang dimaksud adalah kematangan
intelektual dan pengalaman belajar yang telah dimiliki oleh anak, sehingga
hasil belajar lebih bermakna bagi siswa.

Hudoyo (1988: 4) berpendapat bahwa “belajar matematika yang terputus-
putus akan mengganggu proses belajar “. Pendapat serupa dikemukakan
Russeffendi (1988 : 25) bahwa belajar matematika bagi seorang anak
merupakan proses yang kontinu sehingga diperlukan pengetahuan dan
pengertian dasar matematika yang baik pada permukaan belajar untuk

belajar selanjutnya. Proses belajar matematika haruslah diawali dengan



mempelajari konsep-konsep yang lebih mendalam dengan menggunakan
konsep-konsep sebelumnya atau dengan kata lain bahwa proses belajar
matematika adalah suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar dalam
interaksi hubungan timbal balik antara siswa dengan guru yang ber-
langsung dalam lingkungan yang ada disekitarnya untuk mencapai tujuan
tertentu.

Dengan demikian, untuk dapat menguasai materi pelajaran matematika
pada tingkat kesukaran yang lebih tinggi diperlukan penguasaan materi
tertentu sebagai pengetahuan prasyarat. Penguasaan yang tinggi akan
dapat dimiliki siswa dalam mempelajari matematika bila guru tidak hanya
menuntut siswanya untuk menghafal rumus saja, tetapi lebih penting
adalah memberikan pemahaman yang penuh terhadap konsep-konsep yang
disampaikan.

Berdasarkan penjelasan tentang definisi belajar dan matematika di atas,
dapat dikatakan bahwa Belajar Matematika adalah proses dalam diri siswa
yang hasilnya berupa perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan dan
untuk menerapkan konsep-konsep, struktur dan pola dalam matematika
sehingga menjadikan siswa berfikir logis, kreatif, sistematis dalam
kehidupan sehari-hari. Belajar matematika akan lebih berhasil bila
mengarah pada pengembangan berfikir, pengembangan konsep atau ide-
ide terdahulu yang dipersiapkan untuk mempelajari dan menguasai konsep
baru.

3. Pembelajaran Kooperatif



Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan oleh guru
untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar dikalangan ssiswa,
mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan social, dan pencapaian hasil
pembelajaran yang lebih optimal (Isjoni, 2009: 8).

Merujuk pada hal ini perkembangan model pembelajaran terus
mengalami perubahan dari model tradisional menuju model yang lebih
modern. Model pembelajaran berfungi untuk memberikan situasi
pembelajaran yang tersusun rapi untuk memberikan suatu aktivitas kepada
siswa guna mencapai tujuan pembelajaran.

Sejalan dengan pendekatan kontruktivisme dlam pembelajaran,
salah satu model pembelajaran yang kini banyak mendapat respon adalah
model pembelajaran kooperatif. Kooperatif berasal dari bahasa Inggris
yaitu Cooperate yang berarti bekerja bersama-sama.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda (Isjoni, 2009: 14). Menurut Slavin (1985) dalam bukunya Isjoni
(2010: 12) mengatakan, bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu
model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan
struktur kelompok heterogen.

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Terdapat empat



unsur penting dalam pembelajaran kooperatif yaitu, adanya peserta didik
yang terbagi dalam kelompok, adanya aturan kelompok, adanya upaya
belajar.

Metode Course Review Horay (CRH)

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode juga dapat diartikan sebagai satu cara yang sistematis yang
digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam pembelajaran metode
merupakan alat yang harus berorientasi pada tujuan yang akan dicapai.

Cara atau metode mengajar sebagai alat pencapaian tujuan,
memerlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri, karena itu perumusan
tujuan dengan jelas-jelasnya merupakan persyaratan penting sebelum
seorang guru menentukan dalam memilih metode mengajar yang tepat.
Pemilihan metode mengajar yang tepat akan menumbuhkan minat murid,
semakin banyak variasi metode mengajar yang diberikan kepada murid
akan menumbuhkan minat dan motivasi murid untuk mau belajar, seperti
yang diungkapkan oleh Alipadie (1984: 72):

Cara mengajar yang menggunakan teknik berbagai jenis dan

dilakukan secara tepat dan penuh perhatian oleh guru, akan

memperoleh minat belajar para murid dank arena itu pula
akan mempertinggi hasil belajar pada murid.

Menurut Surakhmad dalam Suryosubroto (1997:148) menyatakan

bahwa:



Metode pengajaran adalah cara pelaksanaan proses
pengajaran atau saat bagaimana atau teknisnya suatu bahan
pelajaran diberikan kepada murid atau murid-murid di
sekolah.

Pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi,
agar murid dapat belajar secara efektif dan efisien, sehingga mencapai
tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu
ialah harus menguasai teknik penyajian, atau biasanya disebut metode
pembelajaran. Untuk itu ada beberapa ahli yang mengartikan sebagai
metode mengajar, metode pembelajaran.

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Joyce dan Weil (Sagala 2005: 176) mengemukakan:

Model mengajar adalah suatu deskripsi dari lingkungan

belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum,

kursus-kursus, desain unit-unit pelajaran, perlengkapan
belajar, buku-buku pelajaran, buku-buku kerja, program
multimedia, dan bantuan belajar melalui program komputer.

Pendapat di atas, mengartikan metode pembelajaran sebagai cara
mengajar yang berarti perlunya setiap guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), mendesain pembelajaran, menyiapkan buku-buku
pelajaran sebagai referensi, mengakses internet untuk mendapatkan
referensi cara mengajar sampai kemampuan menggunakan komputer untuk
memperlancar tugas dan peran sebagai guru.

Menurut Komaruddin (Sagala 2005: 175) metode pembelajaran

terbagi dari beberapa unsur, sebagai berikut :



Suatu tipe atau desain

Suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk

membantu proses visualisasi sesuatu yang tidak dapat

dengan langsung diamati

3. Suatu sistem asumsi-asumsi, data-data dan inferensi-
inferensi yang dipakai untuk menggambarkan secara
matematis suatu obyek atau peristiwa

4. Suatu desain yang disederhanakan dari suatu sistem
kerja, suatu terjemahan realitas yang disederhanakan

5. Suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin atau
imajiner, dan

6. Penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan

menunjukkan sifat bentuk aslinya

N —

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
metode pembelajaran adalah cara, tipe, model atau prinsip-prinsip yang
digunakan guru dalam memberikan pelajaran kepada murid untuk
mengembangkan secara optimal pemahaman murid terhadap ilmu
pengetahuan, keterampilan serta sikap. Makin tepat metodenya,
diharapkan makin efektif pula pencapaiannya tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

b. Pengertian Metode Course Review Horay (CRH)

Metode Course Review Horay (CRH) adalah suatu metode
pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang di
isi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu
mendapatkan tanda benar berterian horay. Pembelajaran Course Review
Horay (CRH) dapat di implementasikan secara luas di berbagai bidang
studi, termasuk salah satu pendekatan pembelajaran kontruktivisme seperti
yang disarankan dalam kurikulum.

¢. Perencanaan Penerapan Metode Course Review Horay (CRH)



1) Menentukan tujuan pembelajaran

2) Menetapkan langkah-langkah pokok Metode Course Review Horay

3) Menyiapkan alat-alat yang diperlukan

d. Pelaksanaan Penerapan Metode Course Review Horay (CRH)

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Menyampaikan materi secara garis besar

3) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review
Horay (CRH)

e. Penilaian Penerapan Metode Course Review Horay (CRH)

Setelah pembelajaran selesai, hendaknya guru memberikan tugas
keepada siswa, baik secara tertulis maupun lisan, seperti tugas menjawab
pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut, apakah di sekolah atau di
rumah. Dengan demikian guru dapat menilai sejauh mana hasil
pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review Horay (CRH)
telah dipahami oleh siswa.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Course Review Horay (CRH)
a. Kelebihan Metode Course Review Horay (CRH)

Kelebihan metode Course Review Horay (CRH) sebagai berikut :

a) Pembelajaran menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun ke
dalamnya.
b) Siswa dapat menerima dan mengeluarkan pendapat.

c) Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan
sehingga suasana tidak menegangkan.

d) Siswa lebih semangat belajar karena melatih kerjasama



b. Kekurangan Metode Course Review Horay (CRH)

Kekurangan metode Course Review Horay (CRH) sebagai berikut :

a) Siswa aktif dan pasif disamakan nilainya

b) Adanya peluang untuk curang

e. Langkah-Langkah Metode Course Review Horay (CRH)
Langkah-langkah Pelaksanaan metode Course Review Horay

(CRH) dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada murid sekolah

dasar, antara lain :

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi sesuai topik

3) Memberikan kesempatan siswa untuk Tanya jawab

4) Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25
sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan
selera masing-masing.

5) Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawaban di
dalam kotak yang nomornya disebutkan dan langsung didiskusikan,
kalau benar diisi tanda benar (v) dan salah diisi tanda silang (x).

6) Siswa yang sudah mendapat tanda (v) vertical atau horizontal, atau
diagonal harus segera berteriak horay atau yel-yel lainnya.

7) Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang diperoleh.

8) Penutup

B. Materi



BAB II. MENGGUNAKAN PENGUKURAN WAKTU, SUDUT, JARAK, DAN

KECEPATAN DALAM PEMECAHAN MASALAH

A. Menuliskan Tanda Waktu dengan Menggunakan Notasi 24 Jam
1. Menentukan Tanda Waktu dengan Notasi 12 Jam (Melibatkan
Keterangan Pagi, Siang, Sore, atau Malam)

Siang hari dari matahari terbit hingga matahari terbenam, lamanya
12 jam. Malam hari dari matahari terbenam hingga matahari terbit,
lamanya 12 jam. Matahari terbit pukul enam pagi, ditulis pukul 06.00
pagi. Matahari terbenam pukul enam sore, ditulis pukul 06.00 sore. Tengah
hari pukul dua belas, ditulis pukul 12.00 siang. Menentukan tanda waktu
dengan notasi 12 jam, harus diberi keterangan pagi, sore, atau malam.
Pukul 08.00 tanpa keterangan mempunyai 2 arti yaitu pukul 08.00 pagi

atau pukul 08.00 malam.

Contoh :
Pukul 07.00 pagi Pukul 11.15 siang
Pukul 01.00 siang Pukul 11.15 malam

2. Menentukan Tanda Waktu dengan Notasi 24 Jam Sehari semalam
lamanya 24 jam.

Pergantian tanda waktu adalah tengah malam atau pukul 12 malam.

Dalam notasi 24 jam, pukul 12.00 malam sama dengan pukul 24.00.

Tidak seperti notasi dalam 12 jam, menentukan tanda dengan notasi 24

jam tidak menggunakan keterangan pagi, siang, atau malam, tetapi dengan

@

notasi 00.00 sampai dengan 24.00.

Contoh :

Q)




Pukul 08.30, artinya pagi

Pukul 20.30, artinya pukul 08.30 malam

Pukul 11.15, artinya siang

Pukul 11.15 malam, ditulis pukul 23.15

Pukul 12.00, artinya pukul 12.00 tengah hari

Pukul 12.00 tengah malam, ditulis pukul 24.00

B. Melakukan Operasi Hitung Satuan Waktu
Pada bagian ini, kalian akan mempelajari operasi hitung satuan
waktu sehingga kalian akan lebih memahami tentang jam, menit, dan
detik.
1. Mengenal Jam, Menit, dan Detik
2. Mengubah Jam ke Menit dan Detik, dan Sebaliknya
C. Melakukan Pengukuran Sudut
1. Menentukan dan Menaksir Besar suatu Sudut
Untuk mengukur besar sudut digunakan busur derajat. Busur
derajat adalah alat pengukur yang menggunakan derajat sebagai satuan.
Busur derajat berbentuk setengah lingkaran. Besarnya 180°. Perhatikan
gambar di samping ini. Berbagai nama sudut mempunyai ukuran tertentu.
Misalnya, sudut siku-siku besarnya 90°, sudut lurus besarnya 180°, dan
lingkaran 360c. Berpedoman pada sudut-sudut itu, kita dapat menaksir
besarnya suatu sudut.
2. Menggambar dan Mengukur Besar Sudut dengan Alat (Misalnya
Busur Derajat)

a. Menggambar Sudut Siku-siku, Sudut Tumpul, dan Sudut Lancip

dengan Busur Derajat



Perhatikan busur derajat baik-baik. Pada busur derajat yang
berupa setengah lingkaran, terdapat skala yang berjarak sama, dari
0 sampai 180. Angka-angka itu ditulis dalam 2 deret yang
berlawanan. Sebelah luar dari kiri ke kanan, dan sebelah dalam dari

kanan ke kiri.

Sudut siku-siku  besarnya 90°
Sudut lancip besarnya < 90°
Sudut tumpul besarnya > 90° tetapi < 180°

Jika sudut yang kita gambar/ukur, berada di sebelah kanan,
digunakan skala dalam. Jika sudut yang digambar/ukur berada di
sebelah kiri, digunakan skala luar. Untuk memudahkan
menggunakan busur derajat itu, tandai pada busur derajatmu
dengan P (untuk titik pusatnya), dan pada garis mendatarnya
dengan A dan B, serta C menunjukkan titik pada 90°.

3. Membaca Sudut yang Ditunjukkan oleh Jarum Jam
Permukaan jam biasanya berbentuk lingkaran, besarnya 360°.
Permukaan jam terbagi atas 12 bagian. Setiap bagian besarnya 360°
:12=30".
Jika jarum pendek menunjuk angka 3 dan jarum panjang
menunjuk angka 12, berarti saat itu menunjukkan pukul 03.00; antara

dua jarum jam itu membentuk sudut 3 » 3000 = 90°. Misal pukul 03.00
= 3x 30" =90° dan pukul 06.00 = % % 360" = 180°.

D. Mengenal Satuan Jarak dan Kecepatan



Setelah mempelajari satuan waktu dan pengukuran sudut, sekarang
mari kita mengenal satuan jarak dan kecepatan.
1. Satuan Jarak

Satuan jarak adalah kilometer (km), meter (m), atau sentimeter
(cm). Penggunaannya bergantung pada jauh-dekatnya antara 2 benda atau
tempat. Jarak antara 2 kota, dengan satuan jarak km. Jarak antara 2 rumah
berdekatan, dengan satuan m. Jarak antara 2 benda di atas meja, dengan
satuan cm.
2. Satuan Kecepatan

Selama perjalanan, rata-rata tiap jam bus itu menempuh jarak
sepanjang 60 km. Dikatakan kecepatan bus itu 60 km per jam, atau 60
km/jam. Mobil yang lain, mungkin lebih cepat atau lebih lambat. Misalnya
45 km/jam, atau 80 km/jam. Bentuk "km per jam", atau km/ jam" itu
merupakan satuan kecepatan. Seorang pelari cepat, menempuh jarak 100
m dalam tempo 10 detik. Artinya tiap 1 detik menempuh jarak 10 m.
Dikatakan kecepatan pelari itu 10 m per detik atau 10 m/detik.

o)
U Kecepatan adalah waktu yang digunakan untuk menempuh jarak

tertentu, dalam waktu tertentu.

. Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Waktu, Jarak, dan
Kecepatan

Masalah yang berkaitan dengan waktu, jarak, dan kecepatan adalah
perjalanan.  Waktu, berkaitan dengan keberangkatan, lama perjalanan,

waktu istirahat, dan saat sampai atau tiba di tempat tujuan. Jarak,

Kecepatan, adalah waktu yang digunakan untuk menempuh
jarak tertentu.




menyatakan panjang atau jauhnya perjalanan yang dilakukan antara 2

tempat (dua kota, dsb).

Kecepatan selalu berhubungan antara waktu dan jarak. Kecepatan
60 km/jam, artinya dalam waktu 1 jam ditempuh jarak sejauh 60 km. Agar
lebih jelasnya kaitan antara waktu, jarak dan kecepatan ini, perhatikan

contoh-contoh soal berikut penyelesaiannya!

C. Kerangka Pikir
Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan
matematika diskrit.

tujuan dari mata pelajaran matematika adalah agar peserta didik
memiliki  kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara
luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah; menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematilka dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pertanyaan matematika; memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;



mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah; memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalm mempelajarai matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Metode Course Review Horay (CRH) adalah suatu metode
pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang di isi
dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan
tanda benar berterian horay. Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat
di implementasikan secara luas di berbagai bidang studi, termasuk salah satu
pendekatan pembelajaran kontruktivisme seperti yang disarankan dalam

kurikulum.

SKEMA KERANGKA PIKIR

Masalah hasil Belajar matematika khusus
pada materi Satuan Waktu

Penerapan Metode Course Review Horay
(CRH)

l
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Di Lapangan Di Kelas

- Siswa melakukan observasi - siswa mendiskusikan hasil
atau pengamatan berkaitan temuan mereka.
dengan materi yang
diberikan.

- Siswa mencatat hal-hal
yang diperoleh dari
hasil pengamatan.

Dampak Penerapan Metode Course Review
Horay (CRH)

A 4
Hasil belajar matematika siswa meningkat

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoritik dikemukakan di atas, maka
hipotesis tindakan penelitian ini adalah “Jika diterapkan metode Course
Review Horay (CRH) dalam pembelajaran matematika, maka hasil
belajar matematika pada murid kelas V SD Inpres Galangan Kapal II

Kota Makassar meningkat”.

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (Classroom Action Reseach). Secara garis besar pelaksanaan



penelitian tindakan kelas ini dibagi dalam dua siklus terbagi empat tahapan

yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian ini adalah model penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
fokus kajian peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan metode
Course Review Horay (CRH).

. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini bertempat di SD Inpres Galangan Kapal II Kota
Makassar. Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas V SD Inpres
Galangan Kapal II Kota Makassar, berjumlah 25 orang terdiri dari 12
perempuan dan 13 laki-laki pada semester Ganjil tahun ajaran 2012/2013.

. Faktor yang Diselidiki

Adapun faktor-faktor yang diselidiki pada penelitian ini adalah :

1. Faktor input, yaitu kehadiran, peningkatan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review Horay (CRH).

2. Faktor proses, yaitu melihat bagaimana keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran melalui metode Course Review Horay (CRH).

3. Faktor output, yaitu bagaimana ketuntasan belajar siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review
Horay (CRH).

28
. Prosedur Penelitian
Model penelitian tindakan kelas yang meliputi: perencanaan,

pelaksaan, pengamata, refleksi, digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan ‘i




Refleksi Siklus | Pelaksanaan

@, Pengamatan
Perencanaan i

Refleksi Siklus II Pelaksanaan
: i Pengamatan
? Sumber.Suyadi (2010:50)

Gambar: Alur pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas
1. Gambaran Kegiatan pada Siklus I
Dalam siklus I hal-hal yang dilakukan adalah :
a. Perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan adalah :

1) Menelaah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) Tahun
2006.

2) Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

3) Mengembangkan  silabus menjadi  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

4) Menyiapkan lembar kerja murid (LKM).

5) Menyiapkan alat atau media pembelajaran dan instrumen penilaian.

6) Menyiapkan tes formatif.



b. Pelaksanaan
Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan
adalah menyajikan materi dengan pendekatan pembelajaran perilaku
yaitu langkah-langkah yang perlu diterapkan guru dalam
menerapkan metode Course Review Horay (CRH) dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika pada
murid sekolah dasar antara lain: 1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP), 2) Pelaksanaan metode Course Review Horay
(CRH), dan 3) penilaian sehingga semua indikator pembelajaran
matematika dengan pokok bahasan satuan waktu dapat tercapai secara
optimal.
c¢. Observasi
Kegiatan observasi ini adalah kegiatan mengamati aktivitas
siswa antara lain: bertanya, mengeerjakan LKM dan tugas-tugas lain
yang diberikan oleh guru. Sedangkan aktivitas guru yang perlu diamati
antara lain: merespon pendapat siswa, membimbing kelompok atau
siswa yang mengalami kesulitas dalam mengerjakan tugas. Kegiatan
ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
d. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan
dianalisis pada tahap ini. Demikian pula hasil evaluasi, hal-hal yang

masih  perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap



mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan. Hasil
analisis siklus I inilah yang dijadikan acuan untuk merencanakan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya (siklus II), sehingga
tercapai tujuan pembelajaran yaitu peningkatan hasil belajar
matematika dengan pokok bahasan satuan waktu pada murid sekolah
dasar kelas V SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar.
2. Gambaran Siklus IT
Langkah — langkah yang akan dilaksanakan pada siklus II ini
merupakan hasil refleksi dari siklus 1. Oleh karena itu, langkah — langkah yang
dilakukan relatif sama dengan siklus I dengan mengadakan beberapa
perbaikan dan penyempurnaan sesuai dengan kenyataan yang telah ditemukan
di lapangan.
e. Perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan adalah :
7) Menelaah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) Tahun
2006.
8) Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar.
9) Mengembangkan  silabus menjadi  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
10) Menyiapkan lembar kerja murid (LKM).
11) Menyiapkan alat atau media pembelajaran dan instrumen penilaian.

12) Menyiapkan tes formatif.



f. Pelaksanaan
Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan
adalah menyajikan materi dengan pendekatan pembelajaran perilaku
yaitu langkah-langkah yang perlu diterapkan guru dalam
menerapkan metode Course Review Horay (CRH) dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika pada
murid sekolah dasar antara lain: 1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP), 2) Pelaksanaan metode Course Review Horay
(CRH), dan 3) penilaian sehingga semua indikator pembelajaran
matematika dengan pokok bahasan menggunakan pengukuran waktu,
sudut, jarak, dan kecepatan masalah dapat tercapai secara optimal.
g. Observasi
Kegiatan observasi ini adalah kegiatan mengamati aktivitas
siswa antara lain: bertanya, mengeerjakan LKM dan tugas-tugas lain
yang diberikan oleh guru. Sedangkan aktivitas guru yang perlu diamati
antara lain: merespon pendapat siswa, membimbing kelompok atau
siswa yang mengalami kesulitas dalam mengerjakan tugas. Kegiatan
ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
h. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan
dianalisis pada tahap ini. Demikian pula hasil evaluasi, dengan tetap

mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan. sehingga



tercapai tujuan pembelajaran yaitu peningkatan hasil belajar
matematika dengan pokok bahasan satuan waktu pada murid sekolah
dasar kelas V SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar. Hasil
analisis siklus II inilah yang dijadikan acuan berhasil tidaknya suatu
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan.
E. Instrumen Penelitian.
1. Tes hasil belajar.
Tes hasil belajar diambil dengan menggunakan tes akhir pada setiap pada
akhir siklus.
2. Lembar Observasi
Data proses pembelajaran yang diambil dengan menggunakan lembar
observasi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes ini pda dasarnya dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal dari subjek penelitian (murid) pada masalah yang akan diteliti dan
pelanjutnya pada akhir pertemuan siklus, tes (ulangan formatif) diadakan
untuk mengethui dan mengevaluasi keberhasilan tindakan yang dilakukan.
Soal tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

siswa terutama pada aspek kognitif. Tes dalam penelitian ini meliputi tes



akhir pada setiap siklus. Selanjutnya skor hasil tes pada siklus I dan siklus
IT akan dianalisis untuk mengetahui ketuntasan belajar matematika siswa.
Observasi

Observasi merupakan data mengenai aktivitas belajar murid
diperoleh dari observasi setelah diterapkan pembelajaran metode Course
Review Horay (CRH) pada mata pelajaran matematika selama kegiatan
penelitian berlangsung. Observasi dilakukan dengan membuat lembar
pengamatan kepada guru dan murid. Lembar observasi kegiatan mengajar
guru dan kegiatan belajar murid yang berisi aspek-aspek atau indikator
dari kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru dalam  proses
pembelajaran matematika tentang satuan waktu sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar murid.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan dalam penelitian dimaksudkan untuk
memperoleh data mengenai jumlah siswa yang akan dijadikan objek
penelitian, dan data mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Dari dokumen ini, akan menjadi sumber informasi awal tentas
prestasi belajar siswa kelas V sekaligus menjadi acuan bagi peneliti pada
langkah selanjutnya.
Pedoman Wawancara

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menggali informasi
proses pembelajaran yang berlangung. Wawancara dilakukan sebelum dan

sesudah penerapan metode Course Review Horay (CRH). Wawancara ini



ditujukan kepada guru mata pelajaran matematika dan beberapa siswa.
Untuk guru matematika peneliti wawancara sebelum dan sesudah
tindakan, sebelum tindakan membahas tentang kurikulum yang berlaku di
SD Inpres Galangan Kapal II Kota Makassar, kondisi, motivasi dan hasil
belajar siswa di kelas V, sedangkan sesudah tindakan membahas tentang
tanggapan guru matematika terhadap pelaksanaan pembelajaran sesudah
menggunakan metode Course Review Horay (CRH) dan untuk beberapa
siswa peneliti wawancara sesudah tindakan yaitu membahas tentang
bagaiman tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode Course Review Horay (CRH).
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah
pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil
pekerjaan siswa, wawancara dan catatan lapangan. Data penelitian yang
terkumpul dianalisis dengan metode alir Miles dan Huberman (Martianty,
2004: 36), yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara
berurutan, yaitu mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi data.
Reduksi data merupakan proses penyeleksi, menentukan fokus,
menyederhana, meringkas dan mengubah dalam bentuk mentah yang ada

dalam catatan observasi.



Setelah direduksi, data siap dibeberkan (disajikan). Artinya, tahap
analisis sampai pada penyajian data. Berbagai macam data penelitian tindakan
yang telh reduksi disajikan dengan rapi dalam bentuk narasi.

Penarikan kesimpulan tentang meningkatnya atau terjadinya perubahan
yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang
ditarik pada akhir siklus I dan kesimpulan yang ditarik pada siklus II.
Kesimpulan yang pertama sampai terakhir saling teikat dan simpulan pertama
sebagai pijakan.

Disamping itu, dilakukan pula teknik pengumpulan dan aktivitas siswa
yang diperoleh dengan lembar observasi dan analisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menganalisis dan mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam
penerapan metode Course Review Horay (CRH).

2) Menganalisis data, menentukan langkah-langkah guru dalam menerapkan
metode Course Review Horay (CRH).

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis secara cermat
kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa adalah
sesuai dengan kriteria standar yang diungkapkan Nurkancana (Nurlaelah:

2009) sebagai berikut:

Skor Kategorisasi
0-54 Rendah Sekali
55 -64 Rendah
6574 Sedang
75 -89 Tinggi




90 - 100 Tinggi Sekali

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila
terjadi peningkatan hasil belajar matematika terhadap bahan ajar setelah
diterapkannya pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran metode Course Review Horay (CRH). Menurut ketentuan
Departemen Pendidikan Nasional, apabila terdapat 85% murid yang

memperoleh skor minimal 65 maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Siklus I

a. Aktivitas Belajar Murid Siklus I

Hasil aktivitas belajar murid sebagaimana terlihat pada

lampiran C. Dikategorisasikan kemudian ditabulasi berdasarkan

frekuensi dan persentase sebagaimana terlihat pada tabel 1 berikut :

. . Pertemuan
No Komponen Yang Diamati I i i Rata-
F|I%|F| % | F| % rata
1 | Banyaknya murid yang hadir 23192124 | 96 | 25 | 100 96%
) Mur'1d yang memperhatikan 101401121 48 [ 14| 56 | 48%
penjelasan guru
3 Murid yang mglakukan aktivitas lain 31521131 52 [ 111 a4 | 499
saat guru menjelaskan
4 | Murid yang aktif pada saat diskusi 9 136|112 | 48 | 15] 60 | 48%
5 | Murid yang mengajukan pertanyaan | 9 |36 | 12| 48 | 13 | 52 45%

Tabel 1. Lembar observasi aktivitas belajar murid siklus I

Berdasarkan tabel 1 di atas maka hasil aktivitas belajar murid

pada siklus I yaitu banyak murid yang hadir diperoleh rata-rata

sebanyak 96%, murid yang memperhatikan penjelasan guru sebanyak

48%, murid yang melakukan aktivitas lain saat guru menjelaskan

49%, murid yang aktif pada saat diskusi sebanyak 48%, dan murid

yang mengajukan pertanyaan sebanyak 45%.

b. Hasil Belajar Murid Siklus I




Berdasarkan nilai hasil evaluasi siklus I sebagaimana terlihat
pada lampiran I yang apabila dikelompokan ke dalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekg%nsi skor yang ditunjukkan pada tabel 3
di bawah ini :

Tabel 2 : Distribusi dan persentase skor hasil belajar Matematika siklus I

. Siklus I
No Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase
1 0-—54 Sangat Rendah 7 28%
2 55 - 64 Rendah 10 40%
3 65— 74 Sedang 6 24%
4 75 -89 Tinggi 2 8%
5 90— 100 Sangat Tinggi - -
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar Matematika dengan menggunakan metode Course Review
Horay (CRH) pada siklus I diperoleh skor 0 — 54 kategori sangat
rendah terdapat 7 (28%) orang murid dari 25 murid, skor 55 — 64
kategori rendah terdapat 10 (40) murid dari 25 murid, skor 65 — 74
kategori sedang terdapat 6 (24%) orang murid dari 25 murid. Skor 75 —
89 kategori tinggi terdapat 2 (8%) orang murid dari 25 murid, skor 90
— 100 kategori sangat tinggi tidak ada murid yang memperoleh nilai
tersebut. Dengan demikian, bila kita rata-rata skor dengan kategori
skor, maka hasil belajar Matematika pada siklus I termasuk kategori

rendah.



2.

Siklus II
a. Aktivitas Belajar Murid Siklus I1
Hasil aktivitas belajar murid sebagaimana terlihat pada
lampiran 4 dikategorisasikan kemudian ditabulasi berdasarkan

frekuensi dan persentase sebagaimana terlihat pada tabel 2 berikut :

Pertemuan
No | Komponen Yang Diamati I 11 111 Rata-rata
F| % |F|%|F| %

| | Banyaknya murid yang 251100 | 25 | 100 | 25 | 100 | 100%
hadir

5 Mupd yang memperhatikan 181 72 120 80 | 22| 88 0%
penjelasan guru
Murid yang melakukan

3 | aktivitas lain saat guru 7128 |5 |25] 3|12 22%
menjelaskan

4 | Murid yang aktif pada saat | 0 | 561 16 6a | 22 | 88 | 69%
diskusi

5 | Murid yang mengajukan 1456 15060 18| 72| 63%
pertanyaan

Tabel 3. Lembar observasi aktivitas belajar murid siklus II

Berdasarkan tabel 2 di atas maka hasil aktivitas belajar murid
pada siklus I yaitu banyak murid yang hadir diperoleh rata-rata
sebanyak 100%, murid yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak
80%, murid yang melakukan aktivitas lain saat guru menjelaskan
sebanyak 22%, murid yang aktif dalam diskusi 69%, dan murid yang
mengajukan pertanyaan 63%. Hal ini menunjukkan terjadinya
peningkatan terhadap aktivitas belajar murid terhadap pelajaran
Matematika materi ajar konsep satuan waktu dengan menggunakan

metode Course Review Horay (CRH).



Peningkatan aktivitas belajar dilihat dari siklus I ke siklus II
dalam proses pembelajaran Matematika materi konsep satuan waktu
dengan menggunakan metode Course Review Horay (CRH) dapat
dilihat pada grafik berikut :

Grafik 1. Peningkatan rata-rata aktivitas belajar murid siklus I
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Berdasarkan data pada grafik 1. Menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas belajar murid pada siklus I ke siklus II yang
dilaksanakan 4 kali pertemuan setiap siklus. hal ini dapat dilihat pada
siklus I jumlah rata-rata aktivitas belajar murid adalah 57,2% dan pada
pertemuan I jumlah aktivitas murid adalah 66,8%.

b. Hasil Belajar Murid Siklus II

Berdasarkan nilai hasil belajar murid sebagaimana terlihat
pada lampiran 3 yang apabila dikelompokan ke dalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan pada tabel 4

di bawah ini :



Tabel 4 : Distribusi dan persentase skor hasil belajar Matematika siklus II.

. Siklus II
No Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase
1 00— 54 Sangat Rendah - -
2 55 —-64 Rendah 4 16%
3 65 — 74 Sedang 7 28%
4 75 -89 Tinggi 8 32%
5 90 — 100 Sangat Tinggi 6 24%
Jumlah 25 100%

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode Course
Review Horay (CRH) pada siklus II diperoleh skor 0 — 54 kategori
sangat rendah ternyata sudah tidak ada murid yang memperoleh nilai
tersebut, skor 55 — 64 kategori rendah terdapat 4 (16%) orang murid
yang memperoleh nilai tersebut, skor 65 — 74 kategori sedang terdapat
7 (28%) orang murid dari 25 murid. Skor 75 — 89 kategori tinggi
terdapat peningkatan menjadi 8 (32%) orang murid dari total 25 murid,
skor 90 — 100 kategori terdapat 6 (24%) orang murid dari total 25
murid. Dengan demikian, bila kita rata-rata skor dengan kategori skor,
maka hasil belajar Matematika menggunakan metode Course Review
Horay (CRH) pada siklus II termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan nilai hasil belajar murid siklus I dan siklus II
sebagaimana terlihat pada lampiran E diperoleh perbandingan
perolehan skor pada siklus I dan siklus II yang ditunjukkan pada tabel

di bawah ini :




Tabel 5 : Kategorisasi perolehan skor siklus I dan Siklus II

No Kategori Si'klus I SilFIus 11
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persenase

1 | Sangat Rendah 7 28% - -

2 | Rendah 10 40% 4 16%

3 | Sedang 6 24% 7 28%

4 | Tinggi 2 8% 8 32%

5 | Sangat Tinggi - - 6 24%
Jumlah 25 100% 25 100%

Berdasarkan tabel di atas pada siklus I dan siklus II

dikategorikan kemudian ditabulasi berdasarkan frekuensi dan
persentase menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika SD Inpres
Galangan Kapal II Kota Makassar setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode Course Review Horay (CRH) pada
siklus I diperoleh skor 0 — 54 kategori sangat rendah terdapat 7 orang
murid (28%) dari 25 murid sedangkan pada siklus II tidak terdapat
murid pada kategori ini, pada siklus I skor 55 — 64 kategori rendah
terdapat 10 murid (40%) sedangkan pada siklus II terdapat 4 orang
murid (16%) dari 25 murid, pada siklus I skor 65 — 74 kategori sedang
terdapat 6 orang murid (24%) sedangkan pada siklus II terdapat 7
orang murid (28%) dari 25 murid. Pada siklus I Skor 75 — 89 kategori
terdapat 2 orang murid (8%) yang memperoleh nilai tersebut
sedangkan pada siklus II terdapat 8 orang murid (32%), pada siklus |
skor 90 — 100 kategori sangat tinggi tidak ada murid yang memperoleh

nilai tersebut sedangkan pada siklus II terdapat 6 orang murid (24%)

dari 25 murid.



Dari data-data di atas dapat kita simpulkan bahwa frekuensi
dan persentase serta rata-rata hasil belajar murid pada siklus I ke siklus
II mengalami peningkatan sebagaimana terlihat pada grafik di bawah
ini:

Grafik 2. Kategori frekuensi hasil belajar murid dari siklus I ke siklus II
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Grafik 3. Kategori persentase hasil belajar murid dari siklus I ke
siklus 11
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Berdasarkan kategori dan tabulasi dari frekuensi dan
persentase hasil belajar murid pada tes akhir siklus I dan siklus II dapat

diurutkan sebagaimana terlihat pada tabel 7 di bawah ini :



Tabel 6. Statik skor hasil evaluasi siklus I dan siklus II

Nilai Statistik

No Statistik Siklus T Siklus 11
1 | Subjek Penelitian 25 25
2 | Skor Ideal 100 100
3 Skor Maksimum 85 95
4 | Skor Minimum 45 60
5 | Rentang Skor 40 35
6 | Rata-rata 59 79

dengan skor rata-rata hasil belajar siklus I adalah 59 dari skor ideal 100,
skor tertinggi 70 dan skor terendah adalah 50 dengan rentang skor 20.

Sedangkan, skor rata-rata pada siklus II adalah 79 dari skor ideal 100. Skor

Berdasarkan tabel 7 maka dapat disimpulkan bahwa dari 25 murid

tertinggi 90 dan skor terendah 60 dengan rentang skor 30.

Inpres Galangan Kapal 11 Kota Makassar pada pelaksanaan tindakan siklus

I dan siklus II mengalami peningkatan sebanyak 18% sebagaimana terlihat

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid Kelas V SD

pada grafik 4 di bawah ini :
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Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa pada siklus I
ke siklus II skor rata-rata hasil belajar mengalami peningkatan dimana
siklus I 59,2 % meningkat menjadi 79,2% pada siklus II.

Terjadinya peningkatan hasil belajar murid berpengaruh
terhadap persentase ketuntasan belajar murid, sebagaimana terlihat
pada tabel 8 di bawah ini :

Tabel 7. Ketuntasan hasil belajar murid

Persentase Kategori Siklus I Siklus 11
Skor 8 F % F %
0-64 Tidak tuntas 19 76% 3 12%
65-100 Tuntas 6 24% 22 88%
Jumlah 25 100% 25 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa pada siklus I ada 19
orang murid dengan skor 0 — 64 dalam kategori tidak tuntas dengan
persentase 76% dan terdapat 6 orang murid dengan skor 65 — 100
dalam kategori tuntas dengan persentase 24%. Sedangkan, pada siklus
II terdapat 3 orang murid dengan skor 0 - 64 dalam kategori tidak
tuntas dengan persenase 12% dan 22 orang murid dengan skor 65 - 100
dalam kategori tuntas dengan persentase 88%.

Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran Matematika dengan
Materi konsep satuan waktu melalui penerapan metode Course Review
Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika murid
Kelas V SD Inpres Galangan Kapal Il Kota Makassar, baik dilihat dari

peningkatan nilai rata-rata murid maupun ketuntasan belajar murid.



Ketuntasan hasil belajar siklus I dan Siklus II dapat pula dilihat

dalam bentuk grafik seperti di bawah ini:
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Grafik 5. Skor ketuntasan hasil belajar murid dari siklus I ke siklus II

3. Refleksi
a. Refleksi Siklus I
Pada siklus I, pembelajaran Matematika dengan menggunakan
metode Course Review Horay (CRH), kegiatan berlangsung cukup
baik, karena murid dilattih menanamkan rasa percaya mampu
mengonsep sendiri atau melihat hubungan sebab akibat dalam kondisi
tertentu, dan murid juga dapat belajar dan bermain secara berkelompok,
sehingga sehingga murid lebih tertarik dan antusias untuk belajar.
Perhatian murid pada saat proses pembelajaran Matematika
dengan menggunakan metode Course Review Horay (CRH) juga baik.
Hal ini dapat kita lihat pada saat setiap kelompok mengerjakan LKS,
cukup antusias meski masih ada beberapa murid yang kurang aktif

dalam kelompok. Mereka umumnya hanya meniru atau mencontek



LKS murid yang lain atau kelompok yang lain. Ini disebabkan karena
murid tersebut masih kurang terbiasa bekerja secara berkelompok dan
menyampaikan pandapat serta memberikan tanggapan. Selain itu,
mendiskusikan materi Matematika merupakan kegiatan yang langka
didapatkan oleh murid selama ini dan ketika guru mengarahkan mereka
untuk mempersentasekan kebanyakan dari mereka belum bisa
menyelesaikan masalah dengan tepat.

Pada pertemuan kedua, belum menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam pembelajaran. Hal ini terlihat karena masih kurang nya
masih kurangnya murid yang angkat tangan saat diajukan pertanyaan
dan menyelesaikan soal yang diberikan rentang materi pertemuan
pertama. Akan tetapi setelah diterangkan kembali dan diberi penekanan
suatu materi, maka rata-rata murid mulai aktif dalam mengerjakan soal-
soal pengembangan materi. Dalam persentase umum terlihat murid ragu
dan kurang berani menyampaikan masalah di depan kelas dan ketika
penjelasan yang disampaikan teman atau salah satu kelompok,
kelompok lain kurang berani menentukan sikap setuju atau tidak setuju
dengan apa yang disampaikan oleh kelompok yang persentase. Murid
cenderung untuk menuggu pendapat dari guru. Kegiatan lain yang
menunjukkan keaktifan murid pada pertemuan kedua adalah saat
mengerjakan LKS secara kelompok mereka mulai bekerja sama dalam

meyelesaikan LKS.



Sedangkan pada pertemuan ke tiga sudah menunjukkan
peningkatan walaupun dilihat dari hasil evaluasi per pertemuan,belum
terlalu signifikan, ini di karenakan tingkat pemaham murid terhadap
materi belum terlalu baik, kemuadian suasana pelaksanaan proses
pembelajaran juga belum sgnifikan karna masih banyak murid yang
bermain dan menggangu pada saat pelaksanaan proses pembelajaran.

Pada ujian siklus I masih ada beberapa orang yang mengaku
tidak bisa bekerja karena tidak bisa belajar di rumah. Kendala lain yang
timbul saat ujian berlangsung adalah adanya beberapa murid yang
melakukan kerja sama dan memberikan kesan tidak baik kepada teman-
teman yang berada di sekitarnya.

Secara umum, murid menyenangi pelajaran Matematika dengan
menggunakan metode Course Review Horay (CRH), karena di sini
murid yang paling berperan aktif dalam proses pembelajarannya. Guru
cuma sebagai pengarah ketika murid mengalami kesulitan atau yang
meluruskan ketika murid melakukan kesalahan sehingga tidak terjadi
miskonsepsi pada saat murid melakukan pembelajaran.

Meskipun demikian masih ada beberapa siswa yang bersifat
pasif dalam pembelajaran. Misalnya saja, cuma diam atau melakukan
aktivitas lain saat pembelajaran sedang berlangsung. Murid yang pasif
umumnya adalah murid memang kurang memperhatikan penjelasan
guru atau memang pengaruh belum terbiasa dengan metode baru yang

digunakan dalam pembelajaran.



b. Refleksi Siklus I1

Setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus I, diperoleh suatu
gambaran tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II sebagai
perbaikan dan tindakan yang dilakukan pada siklus I.

Dalam siklus ini dilakukan penyempurnaan penerapan
pembelajaran. Upaya ini dilakukan dalam bentuk pemberian motivasi
untuk menyelesaikan masalah dengan beberapa pertanyaan yang
sifatnya mengarahkan murid untuk menemukan jawaban sendiri, lebih
banyak memberikan latihan, mencari pemecahan masalah dengan lebih
banyak berdiskusi, serta mendorong murid baik individu maupun
kelompok untuk lebih percaya diri mengungkapkan gagasan atau alasan
terhadap penyelesaian masalah yang dibuatnya dengan cara
memberikan pujian kepada murid atau kelompok yang telah
mengemukakan alasannya.

Dengan adanya perlakuan seperti ini terlihat bahwa proses
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode Course
Review Horay (CRH) sesuai dengan apa yang diharapkan, dimana
murid lebih aktif mengerjakan tugas/LKS secara berkelompok dan
menyelesaikan penekanan materi, pekerjaan rumah atau tugas dikumpul
tepat waktu.

Pada pertemuan terakhir diadakan ujian siklus II menunjukkan
dalam ujian sebelumnya. Hal ini terlihat pada saat soal-soal dibagikan,

mereka terlihat cukup tenang dan mengerjakan dengan penuh semangat.



Kendala yang dulu muncul pada saat siklus I seperti kerjasama, rebut,
dan melihat contekan hampir tidak terlihat lagi pada siklus II ini.
Meskipun pada awalnya masih terdapat dua tiga murid yang agak ribut
dengan berbisik-bisik, peneliti dalam hal ini bisa mengatasinya dengan
memperketat pengawasan.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa perhatian dan
keaktifan murid memperlihatkan peningkatan setelah melakukan
perbaikan. Keaktifan murid dalam proses pembelajaran meningkat
ditandai dengan jumlah kehadiran murid yang terus meningkat,
meningkatnya murid yang memperhatikan penjelasan guru, dan
keaktifan murid di kelas saat proses pembelajaran juga meningkat. Hal
ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
Matematika materi konsep satuan waktu pada murid Kelas V SD Inpres
Galangan Kapal II Kota Makassar.

B. Pembahasan

Dari hasil analisis, terlihat bahwa pada pelaksanaan pembelajaran
Matematika melalui penerapan model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) dapat memberikan perubahan pada murid. Selain terjadi peningkatan
kemampuan Matematika konsep Satuan Waktu dari siklus I ke siklus II juga
terjadi perubahan aktivitas murid dari siklus I ke siklus II yang menunjukkan
bahwa murid memiliki kemauan, minat serta motivasi untuk mengikuti
pelajaran Matematika. Selain itu, perhatian murid pada proses pembelajaran

juga mengalami peningkatan, yaitu semakin banyaknya murid yang



memperhatikan penjelasan guru saat proses belajar mengajar, yang
mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti dan menjawab
pertanyaan yang diajukan serta dalam kesadaran pada diri murid semakin
meningkat pula. Selain hal tersebut, dari hasil tes yang diberikan pada tiap
siklus terlihat bahwa terjadi peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat
meningkatkan kemampuan belajar murid Kelas V SD Inpres Galangan Kapal
II Kota Makassar.

Sedangkan jika dilihat dari observasi yang dilakukan terhadap murid
yang kemudian dianalisis hasil refleksi murid maka dapat disimpulkan bahwa
pada umumnya murid berkomentar bahwa mereka senang dengan pelajaran
Matematika dengan menggunakan metode pembelajaran Course Review
Horay (CRH). Dengan adanya pemberian tugas dapat membuat murid
termotivasi untuk belajar dan mengenai strategi mengajar yang diterapkan
saat proses belajar mengajar berlangsung yaitu melalui metode Course
Review Horay (CRH), terlihat bahwa murid lebih senang belajar dengan
menggunakan model tersebut, karena menyenangkan dan mudah dipahami

oleh murid.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua

siklus, maka dapat disimpulkan :

1.

Pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review Horay (CRH)
memberikan perubahan dan peningkatan pada diri murid ke arah yang
positif dan lebih baik. Hal ini dilihat dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti, mulai dari kehadiran murid, keaktifan murid dalam
pembelajaran, motivasi belajar serta hasil belajar murid yang meningkat
di tiap siklusnya.

Skor rata-rata yang diperoleh setelah mengikuti tes akhir di siklus I
maupun siklus II setelah diterapkannya metode pembelajaran Course
Review Horay (CRH) mengalami peningkatan, walaupun peningkatannya
itu tidak terlalu signifikan yaitu dari 59% meningkat menjadi 79%, artinya
mengalami peningkatan sekitar 20%.

Ketuntasan belajar mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus
I terdapat 6 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan
persentase 24%. Pada siklus II meningkat menjadi 22 orang murid dengan
persentase 88%.

Keaktifan murid dalam proses belajar mengajar juga mengalami

peningkatan tiap siklus.

53



B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar murid, diharapkan guru
menerapkan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) yang
sesuai dengan materi yang dianggap cocok menggunakan metode
pembelajaran ini.

2. Untuk menyukseskan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Course Review Horay (CRH) guru menyusun bahan ajar
dan alat peraga yang dapat digunakan untuk membantu murid memahami
materi yang dipelajari dan menggunakan waktu mereka dengan seefektif

mungkin.
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